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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

      Program pengajaran merupakan jembatan yang menghubungkan materi 

berada dalam setiap tingkatan pendidikan dengan siswa sebagai obyek atau 

input pendidikan, tidak terkecuali Sekolah Dasar (SD). Program pengajaran 

kemudian diterjemahkan oleh guru dalam metode dan strategi pengajaran di 

kelas. Ini berlaku untuk semua mata pelajaran tidak terkecuali matematika.  

      Berdasarkan keputusan Mendikbud Nomor 54 Tahun 1993  tentang tujuan 

pengajaran di sekolah dasar pada intinya adalah : 1)  Membekali peserta didik 

dengan pengetahuan dan keterampilan dasar untuk hidup dalam, masyarakat.;   

serta  2) Mempersiapkan peserta didik untuk dapat melanjutkan sekolah ke 

jenjang pendidikan selanjutnya. Oleh sebab itu untuk mengakomodasikan 

perbedaan sasaran, maka perlu adanya program pengajaran yang dapat 

mencapai sasaran tersebut. 

       Untuk meningkatkan keterampilan sosial dan hasil belajar  matematika 

berbagai cara telah ditempuh oleh pemerintah, khususnya Departemen 

Pendidikan Nasional antara lain dengan meningkatkan kualitas guru mata  

pelajaran matematika  melalui pembinaan dan pelatihan guru melalui lembaga 

diklat dan atau instansi terkait lainnya. Disamping itu juga pemerintah 

melakukan pengadaan kelengkapan sarana belajar melalui pemberian buku 
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paket mata pelajaran matematika agar tecipta peningkatan proses belajar 

mengajar diantaranya yang menghasilkan interaksi timbal balik antara guru 

dan murid. 

      Berdasarkan pengalaman yang dialami oleh peneliti dalam mengajarkan 

matematika di SDI SDI An-Nahar Pogar Badas Kediri, ditemui permasalahan 

kurang baiknya keterampilan sosial siswa.  Hal ini ditunjukkan dengan 

respons siswa selama mengikuti pembelajaran matematika. siswa tampak 

kurang mampu memahami penjelasan dari guru, siswa kurang mampu 

menjawab pertanyaan dari guru, siswa juga kurang mampu mengajukan 

pertanyaan kepada guru. Siswa kurang dapat berinteraksi dengan orang lain, 

hal ini ditunjukkan dengan kurang mampunya siswa dalam beradaptasi dalam 

kegiatan kelompok. Bermuara pada kurang baiknya keterampilan sosial siswa 

tersebut, berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa. Rendahnya hasil 

belajar siswa ini dapat dilihat dari nilai tes pada semester sebelumnya. Dari 

20 siswa yang ada di kelas tersebut, hanya ada 4 siswa yang mendapat nilai di 

atas KKM, artinya persentase ketuntasan belajar secara klasikal hanya sebesar 

20%. 

      Rendahnya keterampilan sosial dan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran matematika Kelas V di SDI An Nahar Pogar Badas Kediri tahun 

sebelumnya  disebabkan oleh beberapa faktor ektern dan intern  yaitu antara 

lain: model pembelajaran yang diterapkan oleh  guru, relasi antara guru dan 
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murid, penghargaan, kritikan, teguran, umpan balik, dan aktivitas belajar  

serta minat sendiri.  

      Untuk mengatasi permasalahan rendahnya keterampilan sosial dan  hasil 

belajar matematika siswa, maka diperlukan adanya pembaharuan dalam 

pembelajaran matematika. Salah satu metode pembelajaran yang bisa 

dikembangkan adalah metode pembelajaran kooperatif. Pembelajaran 

kooperatif muncul dari konsep bahwa siswa akan lebih mudah menemukan 

dan memahami konsep yang sulit jika mereka saling berdiskusi dengan 

temannya. Siswa secara rutin bekerja dalam kelompok untuk saling 

membantu memecahkan masalah-masalah yang komplek. Jadi, hakikat sosial 

dan penggunaan kelompok sejawat menjadi aspek utama dalam pembelajaran 

kooperatif1. 

      Tujuan diterapkannya model pembelajaran kooperatif adalah sebagai 

usaha untuk meningkatkan partisipasi siswa, memfasilitasi siswa dengan 

pengalaman sikap kepemimpinan dan membuat keputusan dalam kelompok, 

serta memberikan kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi dan belajar 

bersama-sama siswa yang berbeda latar belakangnya. Jadi dalam pembe-

lajaran kooperatif siswa berperan ganda yaitu sebagai siswa ataupun sebagai 

guru2. 

                                                 
1 Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif berorientasi konstruktivistik (Jakarta:Prestasi 
Pustaka, 2011), 41. 
2 Ibid, 42. 
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      Salah satu model pembelajaran kooperatif yang dapat mengaktifkan 

siswa, memberikan pengalaman yang bermakna, dan tidak hanya berupa 

ceramah saja ialah model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. Model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw merupakan model pembelajaran yang 

dapat memberikan kesempatan bagi siswa untuk bekerjasama dengan siswa 

lain dalam kegiatan belajarnya. Model ini juga dapat melatih kemampuan 

dan keterampilan siswa dalam berpikir, bekerjasama,dan berpendapat. Dalam 

model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw peran siswa bukan lagi sebagai 

objek pembelajaran, namun siswa berperan sebagai tutor bagi teman-

temannya. Model ini cocok diterapkan dalam  pembelajaran  matematika  

materi  sifat-sifat  bangun  datar  dengan karakteristik materi yang banyak, 

berstruktur, dan dapat dibagi-bagi. Selain itu, model pembelajaran kooperatif 

tipe Jigsaw juga sesuai dengan karakteristik siswa sekolah  dasar yang 

masih senang  bermain,  bergerak,  bekerja dalam kelompok, dan 

melakukan sesuatu secara langsung. Dengan menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw ini diharapkan kegiatan pembelajaran 

dapat lebih bervariasi, hasil belajar siswa pun dapat meningkat. 

      Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti akan melaksanakan 

penelitian dengan judul “Meningkatkan keterampilan sosial dan ketuntasan 

hasil belajar  materi sifat-sifat bangun datar  melalui penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada siswa kelas V SDI An Nahar Pogar 

Badas Kediri”. 
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan paparan latar belakang diatas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana kemampuan guru melaksanakan rencana  pembelajaran 

matematika model  kooperatif tipe  jigsaw dalam materi sifat-sifat 

bangun datar? 

2. Bagaimana peningkatan keterampilan sosial siswa kelas V SDI An Nahar 

Pogar Badas Kediri dalam pembelajaran matematika dengan model 

kooperatif tipe  jigsaw? 

3. Bagaimana peningkatan  ketuntasan hasil belajar siswa kelas V SDI An 

Nahar Pogar Badas Kediri dalam pembelajaran matematika dengan 

model kooperatif tipe jigsaw?  

C. Tindakan yang Dipilih  

      Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yaitu penelitian 

tindakan yang dilakukan di kelas dengan tujuan memperbaiki/meningkatkan 

mutu praktik pembelajaran3.  Permasalahan yang ada di kelas V SDI An 

Nahar Pogar Badas Kediri adalah rendahnya keterampilan sosial dan 

rendahnya ketuntasan hasil belajar matematika siswa. Keterampilan sosial 

siswa yang rendah ditunjukkan dengan kurang bergairahnya siswa dalam 

pembelajaran, siswa tampak malas dalam belajar, siswa kurang tidak dapat 

merespon dengan baik penyampaian dari guru, siswa enggan bertanya 

                                                 
3 Suharsimi Arikunto, et. al., Penelitian Tindakan Kelas,(Jakarta: Bumi Aksara, 2010), hal.58 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

6 
 
 

 
 

maupun memberi pendapat. Siswa kurang dapat berinteraksi dengan orang 

lain, hal ini ditunjukkan dengan kurang mampunya siswa dalam beradaptasi 

dalam kegiatan kelompok. Sedangkan yang tindakan yang dipilih untuk 

meningkatkan keterampilan sosial dan ketuntasan hasil belajar adalah dengan 

penerapan model pembelajaran  kooperatif tipe jigsaw.  

D. Tujuan Penelitian . 

Sejalan dengan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan: 

1. Untuk mengetahui kemampuan guru melaksanakan rencana  

pembelajaran matematika model  kooperatif tipe  jigsaw dalam materi 

sifat-sifat bangun datar. 

2. Untuk Mengetahui peningkatan keterampilan sosial siswa kelas V SDI 

An Nahar Pogar Badas Kediri dalam pembelajaran matematika dengan 

model kooperatif tipe  jigsaw. 

3. Untuk Mengetahui peningkatan  ketuntasan hasil belajar siswa kelas V 

SDI An Nahar Pogar Badas Kediri dalam pembelajaran matematika 

dengan model kooperatif tipe jigsaw. 

 
E. Lingkup Penelitian  

      Untuk memudahkan dalam penelitian ini dan agar tidak menimbulkan 

penafsiran yang berbeda, maka peneliti membatasi permasalahan penelitian 

ini sebagai berikut : 
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1. Penelitian ini hanya terbatas pada  siswa kelas V SDI An Nahar Pogar 

Badas Kediri pada semester genap tahun pelajaran 2014/2015. 

2. Materi dalam penelitian ini hanya terbatas pada materi sifat-sifat 

bangun datar subpokok bahasan sifat-sifat bangun datar segitiga, 

persegi, persegipanjang, dan trapesium. 

3. Pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah pembe-

lajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

jigsaw. 

F. Manfaat  Penelitian. 

      Dengan dilaksanakannya kegiatan penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat baik bagi siswa, bagi peneliti, serta bagi sekolah. 

1. Manfaat Bagi Siswa 

a. Meningkatkan keterampilan sosial siswa. 

b. Meningkatkan hasil belajar siswa. 

2. Bagi Peneliti 

a. Sebagai alternatif model pembelajaran yang efektif untuk digunakan 

dalam pembelajaran. 

b. Memberikan pengalaman bagi peneliti dalam menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. 

3. Bagi Sekolah 

Memberikan sumbangan pemikiran untuk meningkatkan kualitas pembe-

lajaran dalam rangka mencapai tujuan sekolah. 
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